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SENI HADRAH DI JAWA TIMUR 
 
A. Sejarah dan Perkembangan Seni Hadrah Jawa Timur 
Dalam tradisi Islam Indonesia, banyak tersebar jenis kesenian yang 
menyenandungkan shalawat nabi yang diiringi tabuhan rebana (terbang) 
seperti hadrah, banjari, qasidah, gambus dan sebagainya. Di Jawa Timur,  
kesenian shalawat yang banyak dipraktekkan adalah hadrah yang ditampilkan 
sebuah organisasi bernama ISHARI. ISHARI merupakan organisasi sosial 
keagamaan yang menjalankan t}ariqah mah}abbah kepada Nabi Muhammad. 
Anggotanya berasal dari kumpulan (jam’iyyah) pembacaan Maulid Syarofu 
al-Anam dan disahuti dengan bacaan Shalawat H}adroh. Dalam setiap 
penampilannya, pembacaan shalawat ini diiringi dengan tabuhan rebana dan 
sejenis tarian yang dinamakan roddat. Pembacaan shalawat yang demikianlah 
yang kemudian disebut dengan hadrah.
1
 
Amalan hadrah ISHARI diklaim sebagai t}ariqah karena memiliki ciri 
khusus yang tidak dimiliki oleh kesenian serupa yang telah ditentukan oleh 
pendirinya. Setiap elemen meliputi bacaan, lagu, tabuhan rebana, serta tarian 
roddat tidak boleh dimodifikasi kecuali oleh majlis hadi atau badal hadi. 
Majlis Hadi merupakan orang yang memiliki sanad genetik kepada Habib 
Syekh Botoputih. Sementara Badal Hadi adalah mereka yang memiliki sanad 
keilmuan langsung kepada Habib Syekh Botoputih atau Majlis Hadi dan 
ditunjuk menjadi Badal Hadi. Transmisi amalan hadrah dari Hadi ke jamaah 
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 Muhammad Nuruddin, Al-Iqd ad-Durori (Surabaya: PW. ISHARI Jawa Timur, 2015), 2. 

































ISHARI juga harus digurukan lewat mekanisme talqin.
2
 Mekanisme talqin 
adalah pengajaran amalan hadrah yang dilakukan oleh Hadi atau Badal Hadi 
kepada jamaah dengan metode musyfahah (berhadap-hadapan).
3
 
Orang yang pertama kali memperkenalkan kesenian ini kepada 
Indonesia adalah Habib Syekh bin Ahmad bin Abdullah bin Ali Bafaqih yang 
masyhur dengan nama Habib Syeh Botoputih. Beliau datang ke Surabaya 
untuk berdakwah pada tahun 1851. Selain mengajarkan ilmu agama, Habib 
Syekh juga menjadi seorang mursyid thariqah hadrah mah}abbaturrasul.4 
Kesenian Hadrah ini mulai menyebar luas khususnya di Jawa Timur dan 
Madura dilakukan oleh KH. Abdur Rokhim bin Abdul Hadi. Karena itu, di 
beberapa daerah di Jawa Timur dan Madura menyebut hadrah dengan hadrah 
durrokhiman yang dinisbatkan pada nama KH. Abdur Rokhim.  
“Silsilahnya hadrah itu dari Habib Syekh bin Ahmad bin Abdulloh 
Bafaqih, ke Syeh Abdurrohman ke Abdul Hadi bin Abdurrohman lalu 
ke KH. Abdurrokhim bin Abdul Hadi. Nah! Pada waktu mbah 
Abdurrokhim inilah hadroa-an mulai menyebar luas. Karena itu, di 
beberapa wilayah, gresik misalnya, hadroan ISHARI disebut dengan 
hadroh durrokhiman; nisbat kepada mbah Abdurrokhim bin Abdul 
Hadi.”5 
 
Ada juga yang keterangan informan bahwa sistematika hadrah 
meliputi bacaan shalawat, lagu, pukulan dan roddat dirumuskan dan 
disebarkan oleh KH. Abdurrakhim. Sementara Habib Syeh Bafaqih hanya 
membawa terbang dan sanad pemukulannya saja. Hal ini diperkuat dengan 
ketiadaannya kesenian serupa di tenpat asal Habib Syeh yaitu Yaman dan 
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adanya kitab Diwan Hadrah yang berisi aturan baku keseluruhan hadrah serta 
bacaannya yang dikarang oleh KH. Abdurrokhim. 
“Habib Syeh bafaqih ini Cuma bawa terbangnya saja. Tokoh yang 
membuat hadrah itu ya mbah Abdurrokhim. Beliau gabungkan 
kesenian yang dibawa oleh Habib Syeh dengan kebudayaan lokal dan 
tasawwuf menjadi apa yang kita sebut sekarang sebagai hadrah. 
Buktinya ya qanun (Diwan Hadrah) karangan Mbah Durrokhim itu. 
Dan lagi di Yaman, tempat asal Mbah Habib Syeh gak ada hadroan 
kayak ISHARI di Indonesia ini mas.”6 
 
Massifnya jamaah ISHARI ini kemudian membuat KH. Wahab 
Chasbullah, yang menjabat sebagai Ra’is ‘Am Nahdlatul Ulama waktu itu, 
menginginkan jam’iyyah hadrah menjadi organisasi resmi dengan 
menginstruksikan KH. Abdur Rokhim membentuk pengurus pusat. 
Organisasi hadrah  ini kemudian berdiri dengan nama Ikatan Seni Hadrah 
Indonesia (ISHARI) yang diketuai oleh KH. Abdur Rokhim pada tanggal 9 
September 1961. Setelah mengalami berbagai penyesuaian dan penyusunan 
struktur organisasi, pada waktu muktamar NU ke 23 di Solo, ISHARI resmi 
menjadi lembaga binaan Syuriah PBNU.
7
 
Dalam perjalanannya, organisasi ini mengalami pasang surut. Pada 
Muktamar NU ke 29 di Cipasung, ISHARI ditetapkan menjadi badan otonom 
di NU. Menanggapi ketetapan tersebut, pada tahun 1995 diadakan Munas 
ISHARI untuk pertama kalinya di PP. Sunan Drajat Paciran Lamongan. Pada 
Muktamar NU di Lirboyo tahun 1999, ISHARI tak lagi menjadi badan 
otonom NU, melainkan menjadi organisasi binaan Lembaga Seni Budaya 
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Nahdlatul Ulama (LSB NU). Pada Muktamar 31 NU, ISHARI dipindahkan 
lagi di bawah binaan Lembaga Thoriqoh al-Mu’tabaroh an-Nahdliyyah 
(LTMN). Titik terbawah ISHARI dalam geliat organisasi NU adalah pada 
Muktamar ke 32 Makassar dimana ISHARI tak lagi ada dalam AD/ART NU.
8
 
Titik balik eksistensi ISHARI dalam tubuh Nahdlatul Ulama adalah 
pada Muktamar 2014 di Jombang. Muktamar ke 33 tersebut menetapkan 
ISHARI kembali menjadi Badan Otonom NU. Hal ini tak lepas dari usaha 
keras serta lobi yang dilakukan oleh pegiat ISHARI di Jawa Timur kepada 
para kyai dan pipinan NU. Setelah resmi menjadi Banom, ISHARI kemudian 
berganti nama menjadi ISHARI NU untuk menunjukkan eksistensinya 
sebagai badan otonom Nahdlatul Ulama. 
“Keberadaan ISHARI sebagai badan otonom NU tak lepas dari do’a 
para ulama dan perjuangan kami sebagai pengurus ISHARI wilayah 
Jawa Timur. Kami berusaha kesana kemari menemui para petinggi 
NU supaya bisa memberikan kami tempat dalam NU. Karena harus 
diakui, ISHARI ini lahir dari organisasi NU. Orang-orangnya pun 
(anggota) juga orang NU semua.” 9 
 
“Bisa dibilang bahwa ISHARI itu adalah NU yang sebenarnya. Ada 
guyonan yang biasa diucapkan sama teman-teman. Kalau orang 
ISHARI pasti NU. Tapi orang NU belum tentu bisa terbangan. Coba 
sampean lihat setiap haul Masyayikh khususnya di Jawa Timur, pasti 
pakai hadroan. Itulah yang membuat kami berusaha keras supaya 
ISHARI kembali lagi ke NU.”10 
 
Memang, pada waktu diresmikan sebagai Badan Otonom NU, 
organisasi ISHARI baru terdapat di Jawa Timur saja. Baru kemudian setelah 
itu, muncul Pimpinan Wilayah ISHARI NU Jawa Tengah dan Kalimantan 
Timur. Para petinggi ISHARI NU Jawa Timur sebagai aktor dibalik 
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diresmikannya ISHARI NU sebagai banom diberi mandat oleh petinggi 
Nahdlatul Ulama untuk mengusahakan penyebaran ISHARI se-Indonesia, 
sebagaimana organisasi induknya. Selain itu, sebagai organisasi, ISHARI NU 
juga dibebani penataan admisistrasi untuk membentuk sistem yang baik. 
“Tantangan kedepan ISHARI sebagai organisasi tentu adalah 
administrasi. Di beberapa cabang, anggota ISHARI banyak yang 
sudah tua, sehingga tuntutan dalam berorganisasi juga sulit 
dilakukan.”  
 
“ISHARI selain di Jawa Timur, sekarang sudah ada di Jawa Tengah, 
Jawa Barat dan Kalimantan Timur. Sebenarnya hadrah ISHARI sudah 
ada di banyak tempat di Indonesia, tingggal menata dan meresmikan 
organisasinya saja. Untuk itu, kami akan memfasilitasi semampu 
kami. Insya Allah kami akan terus berjuang untuk mempertahankan 
warisan ulama nusantara ini.”11 
 
Setelah diresmikan menjadi badan otonom, ISHARI NU Jawa Timur 
telah mengalami bongkar pasang struktur kepemimpinan. Pengurus PW. 
ISHARI NU JAWA TIMUR yang kini menjabat adalah pengurus ditetapkan 
dalam agenda Musyawarah Kerja II PW. ISHARI NU Jawa Timur di 
Surabaya Tanggal 25 September 2013 dan menjabat pada periode 2013-
2018.
12
 Susunan pengurus ini dirombak kembali pada Musyawarah Kerja II 




A. DEWAN MUSYTASAR 
KH. Miftahul Akhyar 
Dr. KH. Hasan Mutawakkil Alalloh 
Drs. KH. Hasib Wahab 
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KH. Bahri Ikhsan 
KH. Asnawi Fauzan 
DR. KH. Abdul Ghofur  
KH. Muslikhuddin Abbas 
KH. Abu Kholis  
KH. Muhaimin Makky  
B. MAJLIS HADI 
1. ROIS AM: KH. Mahmud Al Chusori Sami'  
2. WAKIL ROIS I: A. Ghufron Muhammad  
3. WAKIL ROIS II: H. Ainul Musthofa Sami'  
4. WAKIL ROIS III: Ali Faisol Muhammad 
5. WAKIL ROIS IV: Abd Gofur Nur  
6. KATIB: Taqdir Ali Syahbana  
7. WAKIL KATIB I: Abd Rokhim Abd Hadi  
8. WAKIL KATIB II: Yahya Abd Hadi  
9. WAKIL KATIB III: Ahrus Suaidi Sami'  
10. A'WAN 1: KH. Munif Sya'roni 
11. A'WAN 2: KH. Ahmad Zaini 
12. A'WAN 3: KH. Anwari Syaikhon 
13. A'WAN 4: KH. Abd Ghofur  
14. A'WAN 5: Ust. H. M. Nasrun 
C. MAJLIS TANFIDZI 
1. KETUA UMUM: Ust. Ir. H. Yusuf Arif  

































2. KETUA I: Ust. Zaenal Arifin  
3. KETUA II: Ust. H. M. Aji Muslikh  
4. KETUA III: Gus. M ZAINUDDIN  
5. KETUA IV: Ust. Uswan Hadi, SE.  
6. SEKRETARIS UMUM: Ust. M. Nuruddin  
7. SEKRETARIS I: Ust. M. Ubaid Zuhri, S.Ag.  
8. SEKRETARIS II: Ust. Drs. M. JAMIL  
9. SEKRETARIS III: Ust. Ir. M. Sodik  
10. SEKRETARIS IV: Ust. H. Uman Khoir, S.Ag.  
11. BENDAHARA UMUM: dr. H. Amir Ragil KD.  
12. BENDAHARA I: KH. M. Zaky Nur Salim  
13. BENDAHARA II: Ust. Nuaim Abud  
14. Seksi Pendidikan dan Pengkaderan: Ust. Mudoffar  
15. Seksi Humas: Ust. Ahmad Yusuf  
16. Seksi Sarana dan Perlengkapan: Ust. Syaikuddin  
17. Seksi Kreatif dan Peningkatan SDM: Drs. Syaiful Anam 
 
B. Tata Cara Pelaksanaan Seni Hadrah di Jawa Timur 
Pelaksanaan kesenian hadrah di Jawa Timur dilakukan pada malam 
hari. Maka kemudian acara berhadrah (hadroan) kadang disebut dengan 
lailatul hadrah. Penyelenggaraan hadrah dilakukan rutin pada malam jum’at 
dan waktu-waktu sakral dalam Islam seperti maulud nabi, isra’ mi’raj, dan 
lain sebagainya. Hadroan seringkali pula dilakukan dalam momen haul 



































 dan hajat individu yang berbarengan dengan selametan untuk 
mendapatkan keselamatan dan terhindar dari petaka (bala) dalam masa 
peralihan hidup
15
 (rites of passage).   
Sementara tempat pelaksanaan hadrah diharuskan dalam majelis yang 
baik, seperti masjid atau musholla. Untuk pelaksanaan hadrah yang 
diselenggarakan oleh seorang individu, bisa juga dilaksanakan di dalam atau 
halaman rumah penyelenggara. Akan tetapi hal ini sifatnya darurat. Jika 
rumah penyelenggara dekat dengan masjid atau musholla, maka lebih 
diutamakan melaksanakan hadrah di masjid atau musholla tersebut.
16
 
Dalam setiap penyelenggaraan kesenian hadrah, ada beberapa orang 
yang terlibat dengan fungsi dan tugasnya masing-masing, yaitu; seorang 
pemimpin yang disebut hadi atau badal hadi, rowi, 6 orang penabuh terbang 
(penerbang), dan sekelompok penari roddat. Hadi yang dimaksud disini 
bukanlah seseorang yang mempunyai sanad genetik kepada Habib Syekh 
Bafaqih melainkan pimpinan hadrah. 
“Hadi dalam hadrah itu ada dua mas. Yang pertama itu, dzurriyyah 
nya Habib Syekh Botoputih. Yang kedua ya pimpinan hadrah itu; 
yang mbawak”17 
 
Tugas seorang hadi adalah membaca syair yang terdapat dalam kitab 
Maulid Syaroful Anam dan  Diwan Hadroh. Satu paket syair yang terdapat 
dalam kitab tersebut kemudian disebut dengan mukhud. Dalam hadrah, ada 14 
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 Leluhur yang dimaksud disini adalah ulama (kyai) yang menyebarkan dan mengajarkan agama 
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mukhud yaitu: Ibtida’, bi Syahri, Tanaqqol Ta, Wulidal Habib, Sholla 
‘Alaika, Badat Lana, Mahallul Qiyam, Faturqul Washli, Fazat Halimah, Man 
Mitsluhu, Ya Maulidan, Shollal Ilahu, Ta’alaubina dan Habibun. Aktifitas 
memimpin hadrah dengan membaca syair kitab Maulid Syaroful Anam ini 
kemudian disebut dengan aktifitas mbawa’.18  
Seorang hadi duduk tawaruk dengan membawa terbang (rebana) 
didepan majlis dihadapan para jama’ah penari roddat. Hadi merupakan pusat 
dari kegiatan hadrah karena selain sebagai vokal utama, ia juga berfungsi 
untuk menentukan tempo dengan menggunakan terbang dengan jenis pukulan 
kontengan (lanangan) dan juga pemberi tanda ketika akan dimulainya bacaan 
sholawat jawaban dan yang menentukan perubahan bentuk irama musik.
19
 
Penabuh terbang yang berjumlah 6 orang duduk sejajar dengan hadi di 
depan majlis. Cara duduknya juga sama dengan hadi, yaitu duduk tawaruk. 
Dari 6 orang penerbang tersebut, 3 orang duduk disebelah kanan hadi, dan 3 
orang lainnya di sebelah kiri. Tugas dari penerbang adalah menabuh terbang 
sesuai dengan irama dan bagian yang ditentukan. Kemudian ada pembaca 
natsar dalam kitab Maulid Syaroful Anam yang disebut rowi. Rowi berjumlah 
fleksibel, bisa satu atau dua tergantung kebutuhan. Dalam skala penampilan 
hadrah yang kecil, rawi biasanya merangkap sebagai pembawa acara. 
Pembacaan natsar oleh rawi dilakukan dengan nada dan irama yang khas. 
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 Wawancara, Muhammad Ma’mun, Jama’ah ISHARI, 25 Juli 2016. 
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 Wawancara, Muhammad Ma’mun, Jama’ah ISHARI, 25 Juli 2016. 

































Rowi menggunakan cengkok seperti lagu yang disenandungkan hadi dalam 
membaca syair tetapi dengan tempo yang lebih cepat.
20
 
Penari roddat duduk berhadap-hadapan dengan hadi dan penabuh 
terbang. Mereka juga duduk dengan posisi tawaruk dan membentuk shof. 
Jumlah petugas roddat tidak terbatas dan menyesuaikan dengan kapasitas 
majelis. Penari roddat bertugas menari roddat sambil menjawab lantunan 
syair yang dibaca oleh hadi. Duduk tawaruk yang dilakukan oleh hadi, 
penabuh terbang dan penari roddat dilakukan pada seluruh rangkaian acara 





C. Bacaan dan Lagu dalam Seni Hadrah di Jawa Timur 
Sebagaimana diungkapkan sebelumnya, bahwa seni hadrah di Jawa 
Timur yang kemudian menjadi sebuah organisasi bernama ISHARI 
merupakan perkumpulan (jam’iyyah) yang membaca Maulid Syaroful Anam 
dan  Diwan Hadroh yang diiringi dengan tabuhan rebana serta tarian roddat. 
Maulid Syaroful Anam merupakan kitab berisi sejarah dan pujian yang 
dikarang Syaikh Ibnu Jauzi Abi al-Qasim. Kitab ini disusun dengan skema 




Dari dua kitab yang dibaca tersebut, kitab Maulid Syaroful Anam 
adalah yang menjadi sumber utama bacaan Seni Hadrah. Setiap penampilan 
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 Observasi, PP. Ringinagung Kediri, 15 Mei 2016. 
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hadrah, Nathar dan Syair dari kitab ini dibaca secara runtut. Nathar Maulid 
Syaroful Anam dibaca oleh orang yang bertugas (rowi). Syair  dari kitab ini 
dibaca oleh pemimpin seni hadrah yang disebut Hadi. Sementara kitab Diwan 




Syair lagu yang ditampilkan dalam seni hadrah dibagi menjadi dua 
yaitu syair mbawak dan syair solawatan.Syair mbawak adalah syair yang 
dibaca secara kontinuitas atau berkelanjutan yang terdapat dalam kitab 
Maulid Syaroful Anam. Sedangkan syair solawatan tidak dibaca secara 
berkelanjutan, namun dipilih sesuai dengan arahan Hadi atau pimpinan 
hadrah ISHARI yang diambil dari kitab Diwan Hadrah. Untuk memilih baris 
syair solawatan tidak harus sesuai dengan urutan dalam kitab Maulid 
Syaroful Anam. Dalam satu paket syair lagu, terdapat beberapa bagian bait-
bait yang menjadi acuan dalam alur lirik dan lagu.
24
 
Alur lirik hadrah dimulai ketika Hadi menyanyikan dua lirik  
solawatan. Lirik solawatan dua baris yang dibaca oleh Hadi sebagai 
pimpinan Hadrah dengan diiringi pukulan rebana Hadi sebagai tanda tempo 
sampai selesai dua baris lirik. Kemudian petugas Roddat mengulang lirik 
solawatan  tersebut dengan irama lagu yang sama. Setelah pengulangan lirik 
tersebut, Hadi melanjutkan lirik lagu bagian syair mbawak dua baris dengan 
irama dan melodi lagu yang sama. Kemudian petugas Roddat melanjutkan 
dengan mengulang lirik syair solawatan dengan irama dan melodi yang sama. 
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Alur tersebut digunakan terus sampai habisnya satu bait lirik lagu atau sampai 
hadi memutuskan untuk mengganti lagu. Setelah itu akan berlanjut ke bait 
lain dengan irama dan melodi yang berbeda dengan alur yang sama, yaitu 
repetisi pada syair shalawat dan kontinyu pada syair mbawak.
25
 
Suara vokal hadrah terbilang unik dibandingkan dengan seni tarik 
suara yang lain. Notasi-notasinya sangat khas sehingga sangat sulit untuk 
menentukan kunci irama apa yang digunakan. Bahkan sebagian orang 
mendapati bahwa vokal hadrah cenderung tidak menampilkan melodi nada. 
Melodi yang unik pada hadrah ini dibentuk dari motif menyimpang yang ada 
padanya. Lagu hadrah memiliki dua motif yaitu simetris dan menyimpang. 
Motif simetris adalah nada yang diolah dan diulang-ulang dalam dua birama. 
Motif inilah yang digunakan sebagai aturan baku dalam seni tarik suara. 
Sementara motif menyimpang tidak memenuhi komposisi dua birama 
tersebut. Dalam vocal hadrah, kadang ditemui nada yang hanya sampai pada 
satu setengah birama dan ditemukan pula lebih dari dua birama.
26
 
Karena menggunakan motif menyimpang inilah kemudian bagi orang 
yang awam dengan hadrah kemudian menganggap seni hadrah kurang enak 
didengar. Sehingga banyak yang berpendapat bahwa mereka yang mbawak 
memiliki suara yang kurang merdu. Akan tetapi menurut pengakuan jama’ah 
hadrah, mbawak dalam hadrah memiliki prasyarat pertama yaitu memiliki 
suara keras. Tidak menjadi masalah apakah suara hadi merdu atau tidak. 
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“Ini bukan soal merdu atau tidak. Jadi, tidak ada dalam ISHARI itu 
suara yang assalamualaika atqal atqiyaa’i (sambil mempraktikkan lagu 
hadrah dengan suara pelan). Semua suara hadrah itu syarat pertamanya 
harus keras (lantang). Itu adalah bentuk rasa cinta kepada nabi. Masak 
iya ada orang syauq tapi, cintanya dalam tapi ekspresinya lempeng?. 
Nah itu, maka syaratnya, yang mbawak itu harus keras suaranya, bukan 
soal tidak enak.”27 
 
D. Rebana dan Ketukan dalam Seni Hadrah di Jawa Timur 
Instrumen rebana termasuk dalam instrumen musik membranofon. 
Membranofon adalah instrumen yang bunyi suaranya dihasilkan oleh 
membran. Rebana yang digunakan dalam kesenian hadrah di Jawa Timur 
berbentuk bulat berdiameter 30 cm. Bentuk bulatannya berasal dari kayu yang 
berlubang di tengahnya. Lubang pada kayu ditutup dengan kulit yang telah 
disamak. Kulit yang digunakan diharuskan kulit kambing domba kacangan 
berusia kurang dari setahun. Kulit yang diambilpun diharuskan dari punggug 
kambing kambing domba yang dekat dengan kepala dan kaki depan.
28
 
Kulit inilah kemudian yang menjadi membran yang mengeluarkan 
suara ketika dipukul. Pada setiap rebana juga ditemukan tiga lempengan 
logam tipis ditepi sehingga muncul suara treble. Pukulan ini juga diharuskan 
mengeluarkan suara “tak” dan “dik” yang keras. Pukulan yang menghasilkan 
suara yang lembut dan beresonansi tidak diperbolehkan dalam hadrah karena 
berkaitan dengan keabsahan seni tersebut dari kacamata fiqh.
29
 
Sebagaimana jenis musik perkusi pada umumnya, rebana mengandung 
nada diatonik (dua suara). Suara yang dihasilkan dari pukulan rebana hanya 
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berbunyi “tak” dan “dik”. Perbedaan suara ini didapatkan dari tempat 
memukul rebana.  Suara “tak” akan keluar jika rebana dipukul di bagian 
pinggir membran, dan akan keluar suara “dik” jika rebana dipukul di bagian 
tengah membran. Karena keterbatasan suara yang keluar ini, maka kesenian 
yang menggunakan rebana (atau perkusi pada umumnya), melakukan variasi 
















Gambar 3.2. Pukulan suara tak 
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Jika pada kesenian shalawat umumnya tabuhan rebana adalah murni 
kreatifitas sehingga memiliki banyak sekali variasi, seni hadrah justru 
kebalikannya. Notasi irama pukulan senada dengan lagu yang 
disenandungkan oleh hadi sebagai pemimpin hadrah. Sebagaimana lagu 
hadrah yang harus digurukan, maka pukulannya juga harus digurukan. 
Dengan demikian, variasi pukulan dalam seni hadrah memiliki pakemnya 
tersendiri.
31




1. Juz  
Pukulan Juz berbunyi “tak dik - tak” yang ditabuh oleh semua 
penabuh rebana. Suara “tak” dan “dik” dipukul secara cepat kemudian 
jeda sebentar, baru dipukul lagi sehingga keluar suara “tak”. Suara 
pukulan tersebut terus dilakukan sampai selesai dengan tempo yang 
agak lambat dibandingkan dengan pukulan lain. Pukulan Juz 
dilakukan ketika awal mukhud. 
2. Yahum 
Tempo pukulan Yahum lebih cepat daripada pukulan Juz. Jika pada 
pukulan Juz semua penerbang membunyikan suara yang sama, maka 
pada pukulan Yahum setiap pemukul terbang memiliki variasinya 
masing-masing. Ada tiga variasi yang terdapat dalam pukulan Yahum 
yaitu: krotokan, selatan dan lanangan (pengonteng). Pukulan 
krotokan terdiri dari lima pukulan yaitu “tak tak – tak tak – dik”. 
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Pukulan selatan terdiri dari empat pukulan yaitu “tak – tak – tak – 
dik”. Sedangkan pukulan lanangan ada tiga pukulan yaitu “tak dik 
tak”. 
3. Terem 
Irama pukulan Terem kurang lebih sama dengan pukulan Yahum. 
Hanya pukulan Terem memiliki tempo yang lebih cepat. Perbedaan 
pukulan Yahum dengan Terem adalah adanya variasi pada bagian 
krotokan. Dalam irama Terem, pemukul lanangan bisa menggunakan 
3 macam variasi pukulan. Variasi pukulan ini kemudian menjadikan 
pukulan Terem memiliki tiga macam tipe variasi, yaitu: 
a. Terem Inat: Tak Tak Dik 
b. Terem Rojaz: Dik Tak Tak Tak 
c. Terem Biasa: Tak Dik Tak 
 
E. Tarian Roddat dalam Seni Hadrah PW. ISHARI Jawa Timur 
Tarian roddat dalam seni hadrah merupakan satu hal yang memberi 
warna yang khas. Pada kesenian rebana atau shalawat yang lain tidak 
ditemukan tarian yang menyertainya. Akan tetapi, dalam roddat ini pula ada 
beberapa variasi gerakan yang ditemukan di setiap distrik (Ancab ISHARI). 
Hal ini dikarenakan adanya perbedaan yang diajarkan oleh badal hadi yang 
ada di daerah masing-masing.
33
 Hal ini juga yang diamini pula oleh Yusuf 
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Arif, Ketua ISHARI Jawa Timur dan menjadi tantangan hadrah yang diwadai 
dalam organisasi ISHARI di masa mendatang. 
“Perbedaan-perbedaan itu dikarenakan kurang tertatanya 
keorganisasian ISHARI. Itu yang mulai kita usahakan sejak dilantik. 
Kita berusaha menyamakan dan merumuskan variasi-variasi mana 
yang sah. Bukan kenapa-kenapa, soalnya kita ini harus 
mengedepankan aspek sanad mas. Kita hidup dalam tradisi dari 
leluhur-leluhur, dan kita harus menjaganya.”34 
 
Akan tetapi ada beberapa pakem-pakem yang tidak boleh diubah 
bahkan oleh hadi sekalipun. Pakem tersebut antara lain, tarian roddat diawali 
dengan posisi duduk tawarruk.
 35
 Kemudian para petugas roddat melakukan 
beberapa kombinasi gerakan yaitu:  
1. Roddat gerakan badan meliputi anggukan kepala, membungkuk, 
berdiri diatas lutut dan menoleh. 
2. Roddat gerakan tangan yaitu menengadahkan tangan kemuka, 
membuat lingkaran berlawanan arah jarum jam, dan lekukan sehingga 
menyerupai menuliskan huruf “mim” dan “h}a” dalam abjad arab yang 
mewakili kata “Muhammad”.36 
Petugas roddat juga bertugas melakukan kecrek. Kecrek adalah jenis 
teknik tepukan tangan dengan irama ritmis yang saling bersahut-sahutan 
antara irama kecrek utama dengan kecrek penyelat. Fungsi dari kecrek 
Hadrah ISHARI adalah sebagai latar lagu dan pemanis lagu saat Hadi sebagai 
solo vokal mulai menyanyi. Teknik pukulan kecrek Hadrah ISHARI ada dua 
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jenis, yaitu pukulan yahum dan pukulan joss yang dilakukan secara 
bersamaan dan bersahutan. Meskipun istilah pukulannya sama dengan teknik 
pukulan Rebana, kecrek memiliki ritme yang berbeda. Cara memainkannya 
sangat mudah, yaitu dengan menepuk telapak tangan sambil diangkat ke atas 




Kecrek  yahum:  . .   . . . 
 
 
Kecrek Juz:  . . .  . . .  .  
Penjelasan mengenai notasi kecrek diatas adalah, lingkaran dengan 
garis bawah adalah ritmisnya setegah ketuk. Lingkaran yang tidak ada garis 
bawahnya berarti satu ketuk. Lingkaran berwarna gelap adalah bagian irama 




Selain melakukan tarian dan kecrek, petigas roddat juga menyanyikan 
syair berisi pujian kepada nabi yang merupakan sahutan atas syair yang 
dibaca hadi. Syair yang dibaca oleh petugas roddat ini kemudian disebut 
sebagai lirik sholawatan. Sahutan lirik dibaca setelah hadi melakukan solo 
vokal pembacaan syair maulid Syarofu Anam. Bagian sahutan ini terdapat 
dalam kitab Diwan Hadroh. Petugas roddat melakukan sahutan dengan 
menirukan hadi yang terlebih dahulu membawakannya. Sahutan ini bersifat 
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repetitif yakni terus diulang sampai hadi memutuskan untuk mengganti lagu 
dan mencontohkan lagu sholawatan dari kitab Diwan Hadroh yang lain.
39
 
Setelah melakukan serangkaian gerakan roddat, kecrek dan sahutan, 
petugas roddat akan melakukan jeritan (sulukh). Jeritan ini dimaksudkan 
sebagai puncak kenikmatan rasa cinta dari kegiatan bersholawat. Sahutan, 
jeritan dan kecrek oleh para petugas roddat ini bersifat unison yakni dengan 
nada suara yang sama sehingga terciptalah sebuah harmoni suara.
40
 Dalam 
vokal-vokal seni hadrah, baik itu mbawak, jawaban dan jeritan selalu 
menggunakan nada yang tinggi. Hal itu dimaksudkan untuk meningkatkan 
semangat (ghiroh) dalam berhadrah (hadroan).
41
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